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BANDUNG - Pemerintah
Kota (Pemkot) Bandung akan
menindak tegas pemasang
baliho/ reklame liar yang tak
memilikiizin. Pasalnya, dalam
beberapa tahun terakhir Penda-
patan Asli Daerah (PAD) Kota
Bandung dari sektor pajak re-
klame terus menurun.

Penanggung jawab semen-
tara (Pjs) Walikota Bandung,
Muhamad Solihin menjelas-
kan, sampai saat ini penanga-
nan bailho/ reklame liar ma-
suk dalam penanganan se-
rius. la meminta kordinasi
aparat penegak Peraturan
Daerah (Perda) dan Dinas

Penanaman Modal dan Peri-
zinan Terpadu Satu Pintu (DPM

PTSP) harus terus di genjot.”
“Saya tegaskan Satpol PP dan
DPM PTSP bisa mengkaji |

mengenai hal itu. Sebab, po-
tensi pendapatan sangat besar.
Jangan sampai ada orang yang
memanfatkan,” ujar Solihin
kepada Radar Bandung, diJa-
lan Pajajaran, Kota Bandung,
kemarin. - .

Solihin mengatakan, terkait
sanksi pihaknya sudah menge-
tahui oknum pemasang baliho/
reklame liar. Namun sejauh ini,
ia hanya meminta kepada oknum
itu agar tidak kembali memasang

baliho sesuka mereka.
“Jika ada yang melawan arus
dengan saya harus tunduk

wlengan aturan, karena untuk

ebaikan Kota Bandung, "ung-
ppiya :

" Kata Solihin, seberapapun

kugt Peraturan Walikota (Per-
ral) oknum tersebut akan

: eap berulah. Namun, terpen-

ting menurutnya adalah lang-
kah langsung di lapangan.
"Perwal itu hanya produk hu-
kum implementasi dari perwal

.yang dirasanya penting. Seba-
.gus apa pun Perwal atau Perda

yang penting pelaksanaannya,’
sambung Solihin.

Pajak Reklame
Terus Menurun

Lebih lanjut Solihin menga-
takan, target pajak rekalme di
tahun ini mencapai Rp 2 Mi-
liar lebih. Sedangkan penda-
patan pada periode 2017 kurang
dari Rp 2 miliar. Solihin mem-
pertanyakan, apakah target
terlalu tinggi atau pendapatan

 terlalu rendah dan ia memin-

ta hal tersebut ia rasa harus
dipertanggungjawabkan.
“Jika setiap bulan tidak ter-
capai, penyebabnya pasti ada.
Perencanan kan kita yang
buat dan yang melaksanaan
juga kita, kecuali yang buat
orang lain kita bisa ngeles,’

 pungkasnya. (er3)




